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Abstrak

Takwa merupakan wasiat Allah dan wajib hukumnya. Namun yang menjadi permasalahan adalah
pemahaman kaum muslimin terhadap takwa masih sangat rendah dan bahkan implementasi kehidupan
seorang muslimin masih banyak menyimpang dari wasiat takwa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
wawasan al-Quran tentang takwa kepada Allah SWT berdasarkan tafsir maudhu’i. Metode penelitian ini
termasuk penelitian Pustaka yaitu penelitian dengan menggunakan data sekunder seperti buku, jurnal dan
dokumen yang relevan. Penelitian ini menggunakan al-Quran dan al-Hadits sebagai sumber data dan
informasi dalam mengkaji wawasan al-Quran tentang takwa. Penelitian menyimpulkan bahwa takwa
kepada Allah SWT adalah kesediaan seorang manusia secara ikhlas mentaati perintah Allah dan
menjauhkan diri dari segala kemungkaran dan dosa. Ketakwaan bukan sebatas pengakuan lisan dan hati,
namun harus terbuktikan oleh perbuatan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap perbuatan takwa akan
mendapat balasan berupa kebahagian hidup dunia dan akhirat. Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman tentang ketakwaan kepada Allah SWT.

Kata kunci: Takwa, Tafsir, Maudhuw’i

Abstract

Tagwa is God's will and is obligatory. However, the problem is that the understanding of Muslims towards
piety is still very low and even the implementation of a Muslim's life still deviates a lot from the will of
piety. This study aims to find out the insight of the Koran about piety to Allah SWT based on maudhu'i
interpretation. This research method includes library research, namely research using secondary data
such as books, journals and relevant documents. This study uses the Koran and al-Hadith as a source of
data and information in studying the insights of the Koran about piety. The study concluded that piety to
Allah SWT is the willingness of a human being to sincerely obey Allah's commands and abstain from all
evil and sins. Piety is not limited to verbal and heart recognition, but must be proven by actions in everyday
life. Every act of piety will be rewarded in the form of happiness in this world and the hereafter. This
research contributes to the understanding of piety to Allah SWT.
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A. Pendahuluan

Takwa adalah wasiat Allah SWT yang sangat berharga kepada umat Nya.! Takwa merupakan
kunci kebaikan seorang muslim agar selamat dari keburukan di dunia maupun di akhirat.? Para
ulama mendefinisikan takwa sebagai wujud perilaku sseseorang dalam melaksanakan perintah
Allah dan menjauhi larangan-Nya.® Barang siapa yang menghendaki sah nya takwa maka ia harus
meninggalkan semua bentuk dosa* dan memelihara diri. Dalam konteks keagamaan, pemeliharaan
tersebut berkaitan dengan diri atau keluarga, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-
Hujuraat [49]: 13:
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Terjemahannya:

Hai manusia, Sesungquhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal®

Manusia memiliki beragam potensi dan bakat yang diimplementasikan adalah untuk
menuju kesempurnaan. Salah satu cara Islam dalam membentuk kesempurnaan hidup adalah
dengan cara takwa. Mengenai hal ini Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an, surah al-Anfal

[8]: 29 sebagai berikut.

W

>

50 B 2 Ja A 1,25 o) i Tl dl

2 -

T aasdl sl 93 Q15 280 5055 ASSLEL fems

! Barkatul Anam Ba’lawi Al H{addad, Nasoihud Diniyah, (T.tp: Al-Haramain, t.t), p. 3.

2 Barkatul Anam Ba’lawi Al Haddad, Nasoihud Diniyah, (T.tp: Al-Haramain, 2008), p. 3.

3 M. Quraish Shihab, Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan Pustaka, 2008), p. 71.

4 Abi Bakar Al-Ma’ruf, Kifayah al-Atgiya>, (Indonesia: Al-H{aramain, t.t), p. 7.

5 Departemen Agama RI Al-Qur’an & Terjemah, (Bandung: PT Sygma Exagrafika, 2009), p. 517.
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Terjemahannya:

Hai orang-orang beriman, jika kamu bertagwa kepaaa Allah, Kami akan memberikan
kepadamu Furqaan. dan Kami akan jauhkan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan
mengampuni (dosa-dosa)mu. dan Allah mempunyai karunia yang besar.®

Ayat di atas menjelaskan esensi takwa sebagai sikap hidup yang didasari oleh kesadaran
sedalam dalamnya bahwa Allah SWT selalu menyertai kita. Kita sebagai seorang muslim hendaklah
taat kepada Allah SWT dalam perintah-Nya, berserah diri, khusyuk, berhenti pada batasan-Nya,
melaksanakan perintah-Nya walaupun bertentangan dengan hawa nafsunya, dan patuh kepada

petunjuk-Nya.

Dalam kitab Nasoihud Diniyah karya Syekh Imam Barkatul Anam Balawi Al Haddad
dijelaskan bahwa Allah Mewasiatkan kepada hambanya untuk senantiasa bertakwa kepada-Nya,
agar mereka beruntung dari kebaikan dan kedamaian.” Namun, sampai saat ini pemahaman kaum
muslimin terhadap takwa masih sangat rendah dan bahkan implementasi kehidupan seorang
muslimin masih banyak menyimpang dari wasiat tersebut. Oleh karenaya, perkara takwa menarik

untuk dibahas melalui makalah ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan pokok yang dikaji dalam penulisan makalah
ini adalah sebagai berikut: Bagaimana wawasan al-Quran tentang takwa kepada Allah SWT
berdasarkan tafsir maudhu’i? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui wawasan al-Quran

tentang takwa kepada Allah SWT berdasarkan tafsir maudhu'’i.

B. Metode

Metode penelitian ini termasuk penelitian Pustaka yaitu penelitian dengan menggunakan data
sekunder seperti buku, jurnal dan dokumen yang relevan. Penelitian ini menggunakan al-Quran

dan al-Hadits sebagai sumber data dan informasi dalam mengkaji wawasan al-Quran tentang

6 Departemen Agama RI Al-Qur’an & Terjemah, ..., p. 180.

7 Wasiat adalah ucapan yang mengandung perintah tentang sesuatu yang bermanfaat dan mencakup kebaikan yang
banyak. Kandungan wasiat itu adalah takwa, sedang takwa merupakan kata yang mencakup semua simpul kebajikan. M.
Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), p. 746.
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takwa. Kajian difokuskan pada : pengertian takwa kepada Allah SWT, perintah bertakwa, ciri ciri

orang bertakwa, dan balasan bagi orang yang bertakwa.

C. Hasil dan Pembahasan

1.

Pengertian takwa kepada Allah SWT.

Tagwa yang berasal dari bahasa Arab yakni ( 5 saxhiyang artinya memelihara diri,
khauf/takut, menjaga diri, waspada, memenuhi kewajiban dll. Tagwa menurut Istilah adalah
menjaga sesuatu perbuatan maksiat dari Allah SWT.2 Hal ini sejalan dengan perintah Allah

SWT dalam Q.S. Al-Jasiyah/45: 18.

\
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Terjemahannya:

Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama
Ity), Maka ikutilah syariat itu aan janganiah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui.

Orang yang tagwa adalah orang yang menjaga (membentengi) diri dari kejahatan,
memelihara diri agar tidak melakukan perbuatan yang tidak diridhai Allah, bertanggungjwab
mengenai sikap, tingkah laku dan perbuatannya, dan memenuhi kewajiban kepada Allah Swt,

Nabi dan Rasulnya.’

Takwa dapat juga berarti al-khasyyah dan al-khauf yang berarti takut kepada adzab
Allah, yang menimbulkan satu konsekuensi untuk melaksanakan semua perintah Allah dan
menjahui larangan-Nya, sedangkan insan yang bertakwa dapat di identifikasi sebagai insan
yang tetap taat kepada Allah dan berusaha meninggalkan kemaksiatan.’® Takwa secara
terminologis memiliki peristilahan yang beragam, hal ini terbukti dari banyaknya sumbangsih
(kontribusi) para ulama untuk menelusuri pengertian terminologis takwa misalnya a/-

Asfahani; mengistilahkan takwa dengan memelihara diri dari dosa dengan meninggalkan

8 Sukring, Pendidikan Agama Islam (Kendari: Kaukaba Pressindo, 2013), h. 99.
9 1bid
10 M. Ashaf Shaleh, Takwa Makna dan Hikmahnya dalam Alquran (PT.Gelora Aksara Pratama), p. 1.
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segala yang haram.™ Pengertian ini mempunyai basis qurani yang dirujuk dalam firman Allah

Surat al-A*raf [7]: 35:

w’ J_n; %Q,.M.&_.J”\@Lua;n Caag
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Terjemahannya:

“Har anak-anak Adam, jika datang kepadamu Rasul-rasul daripada kamu yang menceritakan
kepadamu Ayat-ayatKu, Maka Barangsiapa yang bertakwa dan Mengadakan perbaikan,
tidaklah ada kekhawatiran terhagap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al-
A“raf [7]:35).

Di dalam ilmu sharaf dikatakan: waqqa, yaqi, wigayatan wa wagwan. Kemudian digantilah
wau pada permulaan lafal wagwan dengan fa, sebagaimana pengertian yang terjadi pada lafal
wuklan dan tuklan dan sebagainya, lalu sekarang diucapkan dengan fagwa. Maka setelah
terjadi wigayah (pemeliharaan/penjagaan) yang memisahkan antara hamba dengan maksiat
karna kekuatan dan kemauannya meninggalan maksiat itu dan karna ketetapan hatinya
meninggalkan maksiat tersebut, maka ketika itu adalah muttagin yaitu orang yang
memelihara/menjaga diri.*? Dari sisi bahasa, takwa berarti mengambil tindakan penjagaan dan
pemeliharaan diri dari sesuatu yang memudaratkan atau merugikan. Dari sisi syari“at, takwa
bermakna menjaga dan memelihara diri dari siksa dan murka Allah SWT, dengan jalan
melaksanakan perintah-perintahnya dan menjahui larangan-larangannya. Abdullah 1bnu
Abbas ra menyatakan bahwa orang yang bertakwa adalah orang yang: (1) berhati-hati dalam
ucapan dan tindakan (meninggalkan dorongan hawa nafsu) agar tidak mendapat murka Allah;
dan (2) mengharapkan rahmat-Nya dengan meyakini dan melaksanakan ajaran yang
diturunkan-Nya.®* Takwa pada dasarnya berarti menjaga diri dari hal-hal yang dibenci, karna

kata takwa berasal dari kata al-wiqayah (penjagaan).*

11 |bid. p. 4.

12 Abdul Aziez Muslim, Hakikat Takwa Menurut Alquran..., p. 117.

13 Handono Mardianto, saleh yang salah (PT Gramedia, Jakarta 2010), p. 19.

14 Tbnu Katsir, “Al-Misbahul Munir fi Tahdzuhi Tafsiri Ibni Katsir”, penj, Abu Thsan al-Atsari Sahih Tafsir lbnu
Katsir, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir,2009), p. 118.
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2. Perintah bertakwa

Perintah Allah agar manusia bertakwa kepada Allah Swt, terdapat dalam Quran Surah Ali

Imran Ayat 102.

Terjemahannya:

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar
takwa kepaaa-Nya. Dan fanganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam."

Di dalam al-Qur'an kata takwa disebut 258 kali dalam berbagai bentuk dan dalam
konteks yang bermacam-macam. Kata takwa yang dinyatakan dalam bentuk kata kerja lampau
(fi"'il madi) ditemukan sebanyak 27 kali, yaitu dengan bentuk ittaga sebanyak 7 kali, antara
lain, dalam surat al-Bagarah: 189, & 3al& eﬂﬂ 4 158813, dalam bentuk Jttaga sebanyak 19 kali,
seperti dalam surat a+Maidah: 93, 38 13 dan dalam bentuk /ttagaitunna hanya satu kali,
ditemukan di dalam surat al-Ahzab: 32, S8, Dalam bentuk bentuk seperti di atas, kata takwa
pada umumnya memberi gambaran mengenai keadaan dan sifat-sifat serta ganjaran bagi a/-

Muttaqgin (orang-orang yang bertakwa).

Kata takwa yang diungkapkan dalam bentuk kata kerja yang menunjukan masa
sekarang (77l mudhari) ditemukan sebanyak 54 kali. Dalam bentuk ini, al-Quran
menggunakan kata itu untuk arti: (1) menerangkan berbagai ganjaran, kemenangan, dan
pahala yang diberikan kepada a/-Muttagin (orang-orang yang bertakwa), seperti dalam surat
al-Talag: 5. (2) menerangkan keadaan atau sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seseorang
sehingga ia diharapakan dapat mencapai tingkat takwa, yang diungkapakan dalam bentuk
la’allakum tattaqun seperti dalam surat al-Bagarah: 183, dan (3) menerangkan ancaman dan

peringatan bagi orang-orang yang tidak bertakwa, seperti dalam surat al-Mu’minin: 32.%°

Kata takwa yang dinyatakan dalam kalimat perintah ditemukan sebanyak 86 kali, 78
kali di antaranya mengenal perintah untuk bertakwa yang ditujukan kepada manusia secara

umum. Objek takwa dalam ayat-ayat yang menyatakan perintah takwa tersebut bervariasi,

15 Qurais Shihab, Ensiklopedia Alquran Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 2007),jh. 989.
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yaitu: (1) Allah sebagai objek ditemukan sebanyak 56 kali, misalnya pada surat al-Bagarah: 231
dan surat al-Sywara: 131; (2) Neraka sebagai objeknya ditemukan sebanyak 2 kali, yaitu pada
surat al-Bagarah: 24 dan surat Ali Imran: 131, (3) Fitnah/siksaan sebagai objek takwa
ditemukan satu kali, yaitu pada surat al-Anfal: 25, (4) objeknya berupa kata-kata rabbakum al-
ladzi khalagalakum dan kata-kata lain yang semakna berulang sebanyak 15 kali seperti dalam
surat al-Hajj: 1. Dari 86 ayat yang menyatakan perintah bertakwa pada umumnya (sebanyak
82 kali) objeknya adalah Allah, dan hanya 4 kali yang objeknya bukan Allah melainkan neraka,
Hari kemudian, dan siksaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat yang
berbicara mengenai takwa dalam Alquran pada dasarnya yang dimaksudakan adalah
ketakwaan kepada Allah Swt. Perintah itu pada dasarnya menunjukan bahwa orang-orang
yang akan terhindar dari api neraka dan siksaan hari kemudian nanti adalah orang-orang yang

bertakwa kepada Allah Swt. 6

Kata takwa yang dinyatakan dalam bentuk mashdar, ditemukan dalam al-Qur’an
sebanyak 19 kali, diungkapkan dalam bentuk tugah sebanyak 2 kali dan dalam bentuk taqwa
sebanyak 17 kali. Dalam bentuk ini kata taqwa pada umumnya digunakan al-Qur’an untuk arti:
(1) menggambarkan bahwa suatu pekerjaan yang dilakukan harus didasarkan atas ketakwaan
kepada Allah Swt. Seperti dalam surat al Hajj: 37 dan (2) menggambarkan bahwa takwa
merupakan modal utama dan terbaik menuju kehidupan akhirat. Ketakwaan yang dinyatakan
di dalam bentuk amal perbuatan jasmaniah yang dapat disaksikan secara lahiriah merupakan
perwujudan keimanan seseorang kepada Allah Swt. Oleh sebab itu. Kata takwa didalam al-
Qur’an sering dihubungkan dengan kata iman seperti dalam surat al-Bagarah: 103, surat al-
A’raf : 96 surat Ali Imran: 179, surat al-Anfal: 29, dan QS. Muhamad: 36. Al-Qur’an
menyebutkan orang yang bertakwa dengan al-Muttaqi jamaknya al-Muttagin yang berarti
“orang yang bertakwa” kata itu disebut al-Qur’an sebanyak 50 kali digunakan al-Qur’an untuk
(1) menggambarkan bahwa orang-orang yang bertakwa dicintai oleh Allah Swt. Dan diakhirat
nanti akan diberi pahala dan tempat yang paling baik, yaitu surga, seperti yang diungkapkan
surat al-Naba: 31: (3) menggambarkan bahwa Allah merupakan pelindung (wali) bagi orang-

orang yang bertakwa, seperti diungkapkan dalam surat al-Jathiyah: 19 (4) menggambarkan

16 1hid
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bahwa beberapa kisah yang terjadi merupakan peringatan dan teladan bagi orang-orang yang
bertakwa, seperti yang diungkapkan dalam surat al-Anbiya: 48 dan surat al-Haqqah: 48."" Bila
kata takwa digunakan berdasarkan kaitannya dengan Allah (Ittaqullah),*® maka makna takwa

adalah melindungi diri dari azabNya dan hukumanNya.*

Sayyid Tantawi yang menjelaskan bahwa tagwa secara Bahasa berarti melindungi dan
menjaga diri dari segala sesuatu yang membahayakan dan menyakiti.? Al-Raghib al-Asfahani
menyebutkan bahwa takwa mempunyai makna dasar memelihara dan menjaga,? dan dari
makna dasar inilah takwa mengandung beberapa pengertian, yaitu: pertama, menjaga sesuatu
dari yang menyakitkan dan membahayakan. Kedua, menjaga diri dari yang ditakutkan. Ketiga,
menghalangi antara dua hal. Keempat, bertameng (berlindung) dengan sesuatu atau dengan
orang ketika menghadapi musuh atau sesuatu yang dibenci. Kelima, menghadapi sesuatu dan
melindungi diri (dari bahayanya). Keenam, mengambil perisai untuk menutupi dan menjaga.
Ketujuh, menjaga diri dan menolak hal-hal yang tidak disukai. Kedelapan, hati-hati, waspada
dan menjauh dari yang menyakitkan. Kesembilan, takut kepada Allah dan merasakan
pengawasan-Nya.

Ciri ciri orang bertakwa.

Ditemukan ayat ayat Alquran yang berbicara tentang ciri-ciri orang yang bertakwa, sebagai

berikut:

1. Firman Allah dalam Alquran, surat al-Bagarah [2]: 2-5:

7 ibid

18.Q.5 2:196, 203; QS 4: 4,7,8.

19 Muhammad Rasyid Ibnu Ali Ridho, Tafsir Al-Mannar, (Kairo: Al-Hayah al- Mishriyyah al-‘amah

lilkitab, 1990), h. 105.

20 Muhammad Sayyid Thanthawi, Al-Tafsir Al-Washit, Juz | (Kairo: Nahdah Al-Misr, 1997),h, 13.Bandingkan

dengan al-Raghib al-Asfahaniy, Mu‘jam al-Mufradat li Alfaz al-Qur ‘an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1972), 568. Lihat juga, Ibnu
Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Beirut: Dal al-Fikr, 1992), h. 55. Lihat juga, Muhammad Ibnu Umar al-Zamakhsyari,. al-
Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqdwil Fi Wujuh al~Ta ‘wii, (Beirut: Dal al-Fikr, 1977), h. 120.

2 Untuk mengetahui berbagai macam makna takwa lihat literatur-literatur berikut: Abu al-Qa>sim alHusain
Bin Muhammad al-Ashfahany, Al-Mufradat fii Gharib al-Quran, Tahgiqg Muhammad Sayyid Kailani, (Beirut, Dar

al-Ma'rifah,t.th), h. 530. Abu al-Hasan Ali, Ibn Ismail, Al-Mukhashshish, Tahqiq ;Khalil Ibrahim Jafal, Cet. I, Juz Ill, (Beirut,
Dar lhya al-Turas al-Arabi, 1996), 169. M. Quraish Shihab, Secercah Caahaya Ilahi (Bandung: Mizan), h. 177
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Terjemahannya:

“Kitab (Alguran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang
bertagwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalatf,
dan menarkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepaoa mereka. Dan
mereka yang beriman kepada kitab (Alquran) yang telah diturunkan kepadamu aan
Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat. Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk aari Tuhan mereka,
dan merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS.al-Bagarah [2]: 2-5).

Ayat di atas menjelaskan karakeristik manusia yang bertakwa, antara lain: a) Beriman
kepada yang gaib, yaitu Allah, Malaikat, Hari Akhirat dan Takdir; b) Mendirikan shalat; c)

Menafkahkan sebagian hartanya; d) Beriman kepada kitab-kitab yang telaah diwahyukan; e)
Meyakini hari akhirat.?

2. Firman Allah dalam Alguran, surat al-Bagarah [2]: 177:
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Terjemahannya:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur aan barat itu suatu kebajikan, akan
tetapi Sesungguhnya kebajikan itu lalah beriman kepada Allah, hari Kemudian,
malalkat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi aan memberikan harta yang dicintainya

22 M. Ashaf Shaleh, Takwa Makna dan Hikmahnya dalam Alquran..., p. 63.
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kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerflukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, dan orangorang yang menepati
janfinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. mereka [tulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka ltulah orang-orang yang bertakwa.”(QS. Al-Bagarah 2: 177)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ciri khas manusia yang bertakwa adalah: a) Beriman
kepada Allah, hari kemudian, malaikat, Alquran dan kitab-kitab yang lain dan para nabi;
b) Menafkahkan sebagai hartanya; ¢) Memerdekakan hamba sahaya; d) Mendirikan shalat;

e) Mengeluarkan zakat; f) Menepati janji; g) Besabar dalam kesempitan dan penderitaan

dalam peperangan.?

3. Firman Allah dalam Alquran surat Ali Imran, [3]: 15-17:

s-/—->-/-e-u-—\-&|)-n-v|;y.\.U "—L;‘J-’u-‘/‘-"-’ﬁ—"-"
\_),ho)) J-eJa-‘L))‘;Le-:eJ-\l)J—e-’V“—é-f-‘ -‘&,w

J/'--a-“ ;:; )L..J\ _)u_c u, L._,,J; = }g_cu s
': )L;:.;‘Y-L
Terjemahannya:

“Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang
demikian ftu?". untuk orangorang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan
mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungaisungai; mereka kekal didalamnya.
dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta keridhaan Allah. aan Allah
Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. (yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan
Kami, Sesungguhnya Kami telah beriman, Maka ampunilah segala dosa Kami dan
peliharalah Kami dari siksa neraka, " (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang
tetap taat, yang menarkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun ai
waktu sahur. (QS. ,Ali-,Imran [3]: 15-17).

23 M. Ashaf Shaleh, Takwa Makna dan Hikmahnya dalam Alquran.., p. 65.
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Mencermati ayat-ayat tersebut, dapatlah dipahami Kriteria insan yang bertakwa,
antara lain: a) Manusia yang berdoa; b) Bersabar; c) Benar; d) Tetap ta“at kepada Allah; e)

Menafkahkan sebagian hartanya dijalan Allah; f) Istigfar diwaktu sahur?

4. Firman Allah dalam Alquran surat ,,Ali ,Jmran [3]: 133-135

Eogea IO Le-‘x;-“' a3 ,1&:—” 25 g;—“ 3rasa I seos

d}.’aJl)“ QDW:":&JT ‘= cnazall v-LP‘g/:JY‘)
g_,-ﬁ.— 4).“} L..Jl U,_/C— JBL&.“) A..le‘ w&a._%_“)

\j| “"”""\S'J.'a""J‘J "‘G")"‘U I)Ja..'..wlé A.L!| |};_3 .._‘.*n.ﬂ
— )—é—k—‘—!q—b}‘).l”l—‘&‘_’j\d-’@j)&iT

Terjemahannya:

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan adari Tuhanmu dan kepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,
(vaitu) orangorang yang menarkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaarkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orangorang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-orang
yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau Menganiaya diri sendiri, mereka ingat
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan
perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (QS. Ali-Imran [3]: 133-135).

Kajian terhadap ayat tersebut, memperlihatkan bahwa karakeristik manusia yang
bertakwa, antara lain: a) Menafkahkan sebagian waktunya diwaktu lapang dan sempit; b)
Menahan amarahnya; ¢) Memaafkan; d) Apabila berbuat kejahatan, segera tobat; ) Tidak
meneruskan perbuatan kejinya, padahal mereka mengetahui; f) Berbuat kebaikan kepada

orang lain.®

2 M. Ashaf Shaleh, Takwa Makna dan Hikmahnya dalam Alquran.., p. 65
25 M. Ashaf. Shaleh, Takwa Makna dan Hikmahnya dalam Alquran.., p. 66.
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4. Balasan bagi orang yang bertakwa.

Keutamaan orang yang bertakwa akan mendapat balasan dari Allah baik di dunia

maupun di akhirat. Setidaknya terdapat 9 ganjaran bagi orang bertakwa di antaranya:

1. Mendapat Pujian dan Sanjungan dari Allah. Banyak sekali pujian yang Allah
sampaikan kepada orang yang bertakwa. Di antaranya dalam awal Surat Al-Bagarah,
ketika Allah menyebutkan ciri-ciri orang yang bertakwa, Allah menutupnya dengan
ungkapan yang sangat halus dan manis, "Mereka itulah orang-orang yang
mendapatkan petunjuk dari Rab mereka, dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (QS. Al-Bagarah: 1-5). Allah memuji ketakwaan sebagai suatu urusan
yang patut diutamakan sebagaimana firmannya: 36 Ca &lld Gld 1 58555 15 )mal ()3
),;éiﬂ "Dan jika kalian bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian
itu merupakan termasuk urusan yang patut diutamakan. (QS. Ali Imran: 186).

2. Mendapat Pertolongan dan Penjagaan Allah dari Makar Musuh-musuh-Nya.
Sebagaimana firman Allah: Artinya "Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih
hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa
yang mereka tipu dayakan. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa
dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS An-Nahl: 127-128) Kemudian pada
ayat lain Allah mengatakan, bahwa jika kalian menolong Allah maka Allah akan
menolong kalian (QS Muhammad: 7). Dan menolong Allah itu merupakan slah satu
bentuk ketakwaan kepada Allah. Kemudian juga dalam Surat Ali Imran Ayat 120),
Allah berfirman: "Dan jika kalian bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka
sedikitpun tidak mendaangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu yang mereka lakukan."

3. Mendapatkan Cinta Allah. Hal ini digambarkan Allah dalam Surat Ali Imran Ayat
76: Gulial) Gaad ) B 8815 sagay 31 G4 L "(Bukan demikian), sebenarnya siapa
yang menepati janji (yang dibuat) nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah

mencintai orang-orang yang bertakwa.".
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4. Meraih Kemenangan Besar. Mengenai hal ini Allah berfirman dalam Surah Al-Ahzab
Ayat 70-71, artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa
mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan
yang besar."

5. Diampuni Dosa dan Kesalahan. Orang yang bertakwa akan mendapatkan ampunan
dari Allah sebagaimana firman-Nya: Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosasemuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-
Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi).”
(QS. Az Zumar (39) : 53-54).

D. Simpulan

Takwa kepada Allah SWT adalah kesediaan seorang manusia secara ikhlas mentaati perintah
Allah dan menjauhkan diri dari segala kemungkaran dan dosa. Perintah bertakwa dalam al-quran
hukumnya wajib dan ditunjukkan kepada setiap manusia. Sesorang yang bertakwa terlihat dari
kehidupan sehari-hari yang taat menjalankan perintah Allah. Setiap perbuatan takwa akan mendapat

balasan berupa kebahagian hidup dunia dan akhirat.
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